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ABSTRAK 

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi kutu Sarcoptes 

scabiei varietas hominis. Penyakit skabies mudah menular dan sangat erat 

kaitannya dengan jumlah orang yang tinggal secara bersama-sama di suatu 

tempat. Kasus skabies masih banyak ditemukan di Indonesia terutama di 

lingkungan yang penghuninya padat. Tingkat pengetahuan memengaruhi 

kejadian skabies karena pengetahuan memegang peranan penting dalam 

upaya pencegahan penularan skabies. Peningkatan pengetahuan dapat 

dilakukan melalui penyuluhan-penyuluhan, namun diperlukan alat bantu 

media penyuluhan yang sesuai agar informasi yang diterima menjadi ingatan 

jangka panjang. Penelitian ini menilai perbedaan efektivitas media video dan 

leaflet terhadap pengetahuan santri tentang skabies di Dayah Ar Raudhah 

Tahfizh Al-Qur’an Kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe. Penelitian 

ini melibatkan 60 santri dengan jenis penelitian quasi experiment dan 

rancangan penelitian berupa one group pretest-posttest. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan simple random sampling. Hasil penelitian ini terdapat 

perbedaan signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan 

penyuluhan baik dengan media video maupun media leaflet dengan nilai p 

value 0,000 (<0,05) menggunakan uji Wilcoxon sedangkan hasil penelitian 

perbedaan efektivitas media menggunakan uji Mann whitney dengan nilai p 

value = 0,004 (p<0,05) yang artinya terdapat perbedaan efektivitas media 

video dan leaflet. Kesimpulan dari penelitian ini adalah media video lebih 

efektif daripada media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan santri tentang 

skabies. 

 

Kata kunci: Media Penyuluhan; Pengetahuan; Skabies 

 

ABSTRACT 

Scabies is a skin disease caused by infection with the mite Sarcoptes scabiei 

hominis variety. Scabies is easily contagious and is closely related to the number 

of people living together in one place. Cases of scabies are still commonly found 

in Indonesia, especially in densely populated environments. The level of 

knowledge affects the incidence of scabies because knowledge plays an important 

role in preventing scabies transmission. Increased knowledge can be done 

through counseling. However, appropriate counseling media tools are needed so 

that the information received becomes long-term memory. This study assesses the 

differences in the effectiveness of video media and leaflets on students' knowledge 

of scabies in Dayah Ar Raudhah Tahfizh Al-Qur'an, Blang Mangat District, 

Lhokseumawe City. This study involved 60 students with a quasi-experimental 

research type and the research design was one group pretest-posttest. The 

sampling technique used simple random sampling. The results of this study there 



1*) Khania Atika, 2) Rizka Sofia, 3) Mohamad Mimbar Topik 

Perbedaan Efektivitas Media Video dan Leaflet Terhadap Pengetahuan Santri Tentang Skabies 

 

 

 

1098 

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 2 (07) November 2022 - (1097-1105) 

are significant differences in the level of knowledge before and after counseling 

both with video media and leaflet media with a p value of 0.000 (<0.05) using the 

Wilcoxon test while the results of the study of differences in media effectiveness 

using the Mann Whitney test with p value = 0.004 (p<0.05), which means that 

there are differences in the effectiveness of video media and leaflets. The 

conclusion of this study is that video media is more effective than leaflet media in 

increasing students' knowledge about scabies. 

 

Keywords: Extension Media; Knowledge; Scabies 

 

PENDAHULUAN 

Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi kutu Sarcoptes scabiei varietas 

hominis (Ahmed et al., 2017). Skabies sering diabaikan oleh masyarakat sehingga penyakit ini menjadi 

salah satu masalah di seluruh dunia. Penyakit ini lebih banyak terjadi di negara berkembang, terutama 

di daerah endemis dengan iklim tropis dan subtropis, seperti Afrika, Amerika Selatan, dan Indonesia 

(Beulens et al., 2022).  

World Health Organization (WHO) menyatakan angka kejadian skabies pada tahun 2014 

sebanyak 130 juta orang di dunia (Beute & de Kort, 2014). Pada tahun 2014 menurut International 

Alliance for the Control Of Scabies (IACS) kejadian skabies bervariasi mulai dari 0,3% menjadi 46% 

(Bunker et al., 2016). Pada tahun 2017 WHO telah menyatakan bahwa skabies termasuk Neglected 

Tropical Disease (NTD) atau Penyakit Tropis yang Terabaikan (Dendup et al., 2018). Skabies 

menyerang semua ras dan kelompok umur serta cenderung tinggi pada anak-anak serta remaja (Ezeani 

et al., 2017). Skabies umumnya terjadi pada usia 12–14 tahun dan lebih sering menginfestasi anak laki-

laki daripada perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan lebih memerhatikan kebersihan diri (Fritz, 

2022). 

Prevalensi skabies di Indonesia menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes 

RI) berdasarkan data dari puskesmas seluruh Indonesia tahun 2016 adalah 5,6%–12,95% dan 

menduduki urutan ketiga dari 12 penyakit kulit terbanyak (Hwang et al., 2020). Faktor yang 

mengakibatkan tingginya prevalensi skabies, antara lain kelembapan yang tinggi, rendahnya sanitasi, 

kepadatan, malnutrisi, kebersihan personal yang buruk, pengetahuan, sikap dan perilaku yang kurang 

mendukung pola hidup sehat (Kenny et al., 2016). 

Berdasarkan data dari profil kesehatan Aceh tahun 2020, skabies termasuk dalam jumlah 10 

penyakit terbanyak di puskesmas provinsi Aceh dengan jumlah kasus 58.618 (Muslimah, 2019). 

Menurut data Dinas Kesehatan Kota Lhokseumawe pada tahun 2020 angka kejadian skabies tertinggi 

di Kecamatan Blang Mangat 1114 kasus diikuti oleh 567 kasus di Kecamatan Banda Sakti dan 380 

kasus di Kecamatan Muara Dua serta 268 kasus di Kecamatan Muara Satu (Orban et al., 2016). 

Penyakit skabies banyak ditemukan pada tempat dengan penghuni padat (12). Pondok 

pesantren merupakan salah satu sarana pendidikan dengan kepadatan hunian yang tinggi (Fritz, 2022). 

Penyebabnya adalah tinggal bersama dengan sekelompok orang yang merupakan salah satu faktor risiko 

penularan berbagai penyakit terutama penyakit kulit. Selain itu, perilaku hidup bersih dan sehat 

terutama kebersihan perseorangan umumnya kurang mendapatkan perhatian dari para santri  (Kęska et 

al., 2021). 

Tingginya prevalesi skabies di lingkungan pondok pesantren dapat mengakibatkan 

terganggunya aktivitas santri karena skabies dapat menimbulkan rasa gatal hebat di lesi dan biasanya 

terjadi di sela-sela jari, pergelangan tangan, di bawah ketiak terutama pada malam hari dan dalam 
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kondisi berkeringat. Gejala tersebut dapat menyebabkan gangguan tidur sehingga pada pagi harinya 

penderita tampak lelah dan lesu. Kurangnya kebutuhan tidur akan berdampak pada menurunnya 

kemampuan untuk berkonsentrasi, membuat keputusan, dan berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari. 

Hal ini perlu mendapatkan perhatian karena gangguan tidur dapat memengaruhi proses belajar, 

gangguan memori, dan kesehatan emosi (Solá et al., 2016). 

Pengetahuan dari individu juga berkaitan dengan penyakit menular seperti skabies. Salah satu 

cara untuk mencegah kejadian penyebaran penyakit skabies ini  adalah dengan meningkatkan derajat 

tingkat pengetahuan yaitu melalui promosi kesehatan (Streimikiene, 2015). 

Pemberian informasi dapat diberikan dengan berbagai media. Media adalah sarana untuk 

menyampaikan pesan kepada sasaran sehingga dapat meningkat pengetahuannya yang akhirnya 

diharapkan dapat berubah perilakunya ke arah positif (Tamara et al., 2014). Salah satu media yang dapat 

digunakan dalam pemberian informasi mengenai upaya pencegahan skabies yaitu leaflet dan pemutaran 

video (Tambunan et al., 2021).  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbedaan 

efektivitas penyuluhan dengan media video dan leaflet terhadap pengetahuan santri di Dayah Ar 

Raudhah Tahfihz Al-Qur’an Kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe. 

  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengan bentuk one group pretest-posttest 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas penyuluhan dengan media video dan media leaflet 

tentang skabies terhadap tingkat pengetahuan santri di Dayah Ar Raudhah Tahfihz Al-Qur’an 

Kecamatan Blang Mangat, Kota Lhokseumawe. Waktu Penelitian ini akan dilakukan bulan Agustus 

tahun 2021 sampai Januari tahun 2022.  

 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh santri Madrasah Tsanawiyah yang berjumlah 208 

santri di Dayah Ar Raudhah Tahfihz Al-Qur’an yang terdapat di Kecamatan Blang Mangat, Kota 

Lhokseumawe. Sampel dalam penelitian ini adalah santri kelas VIII di  Dayah Ar Raudhah Tahfihz Al-

Qur’an tahun ajaran 2021/2022 dengan total 71 santri terdiri dari 32 santriwati dan 39 santriwan. Teknik 

pengambilan sampel ini menggunakan teknik simple random sampling.  

Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jenis kuesioner tertutup. 

Kuesioner ini berisi 15 pertanyaan untuk mengetahui tingkat pengetahuan santri mengenai skabies. 

Instrumen ini menggunakan ketentuan penilaian dengan skala Guttman scale dengan kategori apabila 

jawaban benar nilainya 1 dan apabila salah nilainya 0. 

 Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dengan mengisi pretest kemudian diberikan 

penyuluhan dengan media video atau leaflet dalam waktu yang sama dan dilakukan posttest. Pada 

penelitian ini uji bivariat untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan pada kelompok media video 

dan leaflet  menggunakan  uji Wilcoxon sedangkan untuk melihat perbedaan  efektivitas media maka 

digunakan uji Mann whitney. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Gambaran Pengetahuan Responden Terdiri dari Pengetahuan Responden dengan Menggunakan 

Media Video dan Leaflet  

Kelompok media video hasil pretest mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang 

cukup sebanyak 20 santri (66,6%) dan paling sedikit responden memiliki pengetahuan baik berjumlah 
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2 santri (6,7%) sedangkan hasil posttest semua responden berjumlah 30 santriwati (100%) memiliki 

pengetahuan baik, tidak ada santriwati (0%) memiliki pengetahuan cukup, dan tidak ada santriwati (0%) 

memiliki pengetahuan kurang. 

 Kelompok media leaflet hasil pretest mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang 

cukup sebanyak 19 santri (63,3%) dan paling sedikit responden memiliki pengetahuan baik berjumlah 

2 santri (6,7%) sedangkan hasil posttest mayoritas responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 17 

santriwati (56,7%) dan paling sedikit memiliki pengetahuan kurang yaitu 0 santriwati (0%).  

Perbedaan Pengetahuan Responden Sebelum dan Setelah Dilakukan Penyuluhan Menggunakan 

Media Video 

 Berdasarkan pengujian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa uji Wilcoxon responden 

media video dengan hasil H0 ditolak yakni nilai p value 0,000 (<0,05) yang artinya terdapat perbedaan 

signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dengan media video yang 

dilakukan pada santri di Dayah Ar Raudhah Tahfihz Al-Qur’an Kecamatan Blang Mangat Kota 

Lhokseumawe. 

Perbedaan Pengetahuan Responden Sebelum dan Setelah Dilakukan Penyuluhan Menggunakan 

Media Leaflet 

 Berdasarkan pengujian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa uji Wilcoxon responden 

media leaflet dengan hasil H0 ditolak yakni nilai p value 0,000 (<0,05) yang artinya terdapat perbedaan 

signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dengan media leaflet yang 

dilakukan pada santri di Dayah Ar Raudhah Tahfihz Al-Qur’an Kecamatan Blang Mangat Kota 

Lhokseumawe. 

Efektivitas Media Video dan Leaflet 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pengetahuan responden 

yang diberikan dengan media leaflet setelah penyuluhan didapatkan mean posttest 24,18 lebih kecil 

dibandingkan dengan hasil mean posttest media video 36,82. Hasil tersebut menunjukkan p value<0,05 

yakni 0,004 sehingga penelitian ini H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan signifikan pengaruh 

media video dan leaflet terhadap pengetahuan santri tentang skabies. Kesimpulan dari hasil penelitian 

ini menggunakan uji Mann whitney dengan penyuluhan media video lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan santri tentang skabies di Dayah Ar Raudhah Tahfihz Al-Qur’an Kecamatan Blang Mangat 

Kota Lhokseumawe.  

Gambaran Tingkat Pengetahuan Santri dengan Media Video Tentang Skabies   

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada kelompok media video sebagian 

besar responden memiliki tingkat pengetahuan awal yang cukup. Hal ini dikarenakan masih sedikit 

pengetahuan yang diperoleh santri tentang skabies baik melalui media cetak maupun media elektronik. 

Setelah diberikan penyuluhan dengan media video menunjukkan semua responden memiliki 

pengetahuan baik karena media video dibuat dengan perpaduan gambar dan suara sehingga mendorong 

santri untuk lebih memerhatikan dan mengolah pengetahuan tersebut yang membuat daya ingat menjadi 

lebih kuat serta adanya minat santri yang tinggi terhadap informasi baru.  

 Menurut (Tham et al., 2020) yang menunjukaan bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh 

pemberian media video karena dapat mencerminkan adanya penyerapan informasi yang lebih efektif 

dengan menggunakan indra penglihatan dan pendengaran serta dapat meningkatkan pengetahuan 

dibandingkan hanya menggunakan indra penglihatan. Hal ini sesuai dengan (Andersen et al., 2011) 

yang menerangkan semakin banyak indra yang digunakan untuk menerima informasi maka semakin 

besar kemungkinan informasi tersebut diingat dan dimengerti. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Valdés et al., 2019) terhadap 

santriwan kelas VIII didapatkan hasil pretest pengetahuan skabies dengan media video yaitu mayoritas 

santriwan pengetahuan cukup sebanyak 8 santriwan (53,3%) dan terdapat 15 santriwan (100%) 

memiliki pengetahuan kategori baik setelah diberikan penyuluhan tentang skabies dengan media video. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2013) 

terhadap pengetahuan santri kelas VII di Pondok Pesantren Diniyyah Lampung didapatkan mayoritas 

responden memiliki pengetahuan yang cukup (73,2%) sebelum promosi kesehatan (Versteeg et al., 

2017). Hal ini dikarenakan siswi hanya pernah mendengar tetapi tidak mempelajari secara khusus 

penyakit skabies secara mendalam (Welch et al., 2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

lain yang dilakukan terhadap santriwan kelas VIII di pondok pesantren IMMIM Makassar setelah 

diberikan penyuluhan melalui video didapatkan 49 santriwan (98%) pengetahuan dalam kategori baik 

(Wong et al., 2018). Penggunaan media video dapat meningkatkan perhatian seseorang dengan tampilan 

yang menarik dan takut ketinggalan jalannya video tersebut jika melewatkan dengan mengalihkan 

konsentrasi dan perhatian (Organization, 2013). 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Santri dengan Media Leaflet Tentang Skabies 

 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada kelompok media leaflet menunjukkan 

sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan awal yang cukup dikarenakan kurangnya 

informasi mengenai skabies. Setelah mendapat penyuluhan dengan media leaflet sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan baik. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden 

setelah diberi penyuluhan memiliki pengetahuan yang baik dikarenakan leaflet berisi informasi dalam 

bentuk kombinasi kalimat dan gambar melalui lembaran yang dilipat sehingga penyampaian informasi 

melalui media leaflet dapat memberikan detail yang tidak mungkin bila disampaikan dengan lisan 

sehingga mempermudah santri untuk mengigat informasi. 

 Media leaflet efektif digunakan sebagai media informasi karena berisi gambar atau foto yang 

dapat membangkitkan motivasi dan minat untuk membantu menafsirkan serta mengingat pesan yang 

berkenaan dengan gambar atau foto tersebut (Meidiana et al., 2018).  

 Penelitian yang dilakukan oleh (Sakina et al., 2017) menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan 

santri setelah edukasi kesehatan upaya pencegahan skabies menggunakan media ceramah dan leaflet 

sebesar 80,26. Hal ini menunjukkan terdapat hasil yang baik setelah diberikan edukasi kesehatan 

menggunakan media ceramah dan leaflet. 

Perbedaan Tingkat Pengetahuan Santri Sebelum dan Setelah Penyuluhan dengan Media Video 

dan Leaflet Tentang Skabies 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan 

sesudah dilakukan penyuluhan baik dengan media video maupun media leaflet yang dilakukan pada 

santri di Dayah Ar Raudhah Tahfihz Al-Qur’an Kecamatan Blang Mangat Kota Lhokseumawe dengan 

nilai p value 0,000. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengetahuan santri yang meningkat dibandingkan 

sebelum dilakukan penyuluhan mengenai skabies dengan media video dan leaflet. Hal ini sesuai dengan 

teori (Wibowo, 2018) bahwa pengetahuan seseorang diperoleh setelah melakukan pengindraan terhadap 

suatu objek tertentu sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan akan suatu hal atau objek.  

 Peningkatan pengetahuan seseorang tidak hanya dengan stimulus saja tanpa adanya proses 

perhatian dan penerimaan yang ada dalam diri sendiri. Kesadaran dalam diri sendiri menyebabkan 

seseorang mau dan mampu melindungi dirinya (Maulana & Gumelar, 2013). Seseorang yang terpapar 

informasi mengenai suatu topik tertentu akan memiliki pengetahuan yang lebih banyak daripada yang 

tidak terpapar informasi (Murtiyarini et al., 2019). 
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 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Siregar, 2015) 

mengenai penyuluhan pencegahan skabies terhadap pengetahuan santri di pondok pesantren Al-Anshor 

padang didapatkan nilai p value 0,000 yang berarti <0,05 maka ada perbedaan signifikan pengetahuan 

santri sebelum dan sesudah penyuluhan.  

Perbedaan Efektivitas  Penyuluhan Antara Media Video dan Leaflet Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Santri Mengenai Skabies 

 Hasil penelitian analisis perbedaan efektivitas antara media video dan media leaflet 

mengunakan uji Mann whitney bahwa p value = 0,004. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan  

efektivitas yang signifikan jika nilai  p value <0,05 antara media video dan leaflet terhadap tingkat 

pengetahuan santri mengenai skabies. Hal ini dikarenakan penggunaan media penyuluhan yang berbeda 

sehingga menghasilkan hasil yang berbeda. Hal ini sesuai dengan (Widianingrum, 2012) yang 

menerangkan bahwa terdapat faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan suatu penyuluhan, antara 

lain faktor penyuluh, faktor sasaran penyuluhan seperti tingkat pendidikan, kepercayaan, dan adat 

kebiasaan dan faktor proses dalam penyuluhan seperti alat peraga, metode, bahasa dan jumlah sasaran.  

 Menurut (Munayarokh et al., 2022) bahwa video sebagai media penyuluhan dapat 

memperkokoh proses belajar maupun nilai hiburan dari penyajian. Menurut (Tindaon, 2017) media 

leaflet dan media video merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk memperjelas suatu 

materi dimana kedua media tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kelebihan 

dari media video, antara lain sudah dikenal oleh masyarakat, melibatkan lebih dari satu panca indra, 

lebih  mudah dipahami, lebih menarik karena ada suara dan gambar, adanya tatap muka, penyajian 

dapat dikendalikan, jangkauan relatif lebih luas serta dapat diulang-ulang sedangkan untuk media cetak 

(leaflet) mempunyai kelebihan antara lain tahan lama, mencakup banyak orang, biaya tidak terlalu 

tinggi, tidak perlu energi listrik, dapat dibawa, mempermudah pemahaman dan meningkatkan gairah 

belajar. Kelemahan media cetak yaitu tidak dapat menstimulasi efek suara dan efek gerak serta mudah 

terlipat.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil tesis yang dilakukan oleh (Nasution, 2016) mengenai 

pengaruh penyuluhan dengan media leaflet dan video terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

mahasiswa dalam upaya pencegahan NAPZA yang menyatakan bahwa media video lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan. Hal ini disebabkan penyuluhan dengan media video dapat menimbulkan 

kecenderungan untuk menikmati alur cerita pada video sehingga mudah menangkap pesan-pesan yang 

tersirat dalam cerita di video sedangkan media lefleat lebih monoton.  

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka disimpulkan bahwa 

(1) pengetahuan skabies pada kelompok media video sebelum dilakukan penyuluhan sebagian besar 

santri berada pada kategorik cukup dan setelah dilakukan penyuluhan semua santri berada pada 

kategorik baik; (2) pengetahuan skabies pada kelompok media leaflet sebelum dilakukan penyuluhan 

sebagian besar santri berada pada kategorik cukup dan setelah dilakukan penyuluhan sebagian besar 

santri berada pada kategorik baik; (3) media video lebih efektif dibanding media leaflet terhadap tingkat 

pengetahuan santri di Dayah Ar Raudhah Tahfihz Al-Qur’an Kecamatan Blang Mangat Kota 

Lhokseumawe dengan p value  0,004 (p<0,05).  
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